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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan beberapa hal berikut

ini :

1. Dari rangkaian pelaksanaan bersih desa di Desa KRONDONAN

Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro terdapat berbagai fungsi

penting .Tradisi Bersih Desa di Desa KRONDONAN merupakan praktik

budaya yang memiliki makna, meliputi rasa syukur kepada Tuhan,

penghormatan kepada leluhur, dan penguatan nilai sosial. Tradisi ini

melibatkan seluruh warga desa, menumbuhkan gotong royong,

kebersamaan, dan solidaritas. Selain aspek spiritual, tradisi ini juga

berfungsi melestarikan budaya, menjaga identitas desa, serta mendukung

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Meskipun mengalami beberapa

adaptasi sesuai perkembangan zaman, makna utama tetap terjaga,

menjadikan Bersih Desa sebagai sarana pendidikan moral, sosial, dan

spiritual yang relevan hingga kini.

2. Tradisi Bersih Desa di Desa KRONDONAN, Kecamatan Gondang,

Kabupaten Bojonegoro tetap eksis hingga kini sebagai wujud identitas

sosial, kultural, dan spiritual masyarakat. Tradisi Bersih Desa mengandung

berbagai nilai kearifan lokal, meliputi aspek spiritual, sosial, lingkungan,

kekeluargaan, dan pelestarian budaya. Selain itu, kegiatan ini memberikan

manfaat    nyata    bagi    masyarakat,    termasuk    kebersihan    lingkungan,
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kelancaran irigasi, edukasi budaya, dan penguatan moral serta religiusitas

warga. Meski menghadapi arus globalisasi dan modernisasi, tradisi ini

mampu beradaptasi melalui penggunaan teknologi, media sosial, hiburan

modern yang berpadu dengan tradisi, serta penyesuaian tata cara ritual

tanpa kehilangan makna dan nilai-nilai dasarnya. Keberlanjutan tradisi ini

tidak lepas dari peran aktif masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan

pemerintah desa, yang bersama-sama menjaga, melestarikan, dan

mengembangkan budaya lokal. Dengan demikian, tradisi Bersih Desa

membuktikan bahwa kemajuan zaman bukanlah ancaman, melainkan

dapat berjalan berdampingan dengan pelestarian budaya, sehingga tradisi

ini tetap relevan, hidup, dan menjadi bagian penting dari kehidupan

masyarakat Desa KRONDONAN.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dengan penelitian yang berjudul : Studi

Etnografi Tradisi Bersih Desa Sebagai Wujud Kearifan Lokal Masyarakat Desa

KRONDONAN Kecamatan Gondang Kabupaten Bojonegoro, maka dapat

diperoleh saran, yaitu :

1. Untuk menjaga kelestarian tradisi Bersih Desa, disarankan agar

ditingkatkan lagi partisipasi seluruh lapisan masyarakat, terutama generasi

muda, terus dilibatkan aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Partisipasi

ini penting agar nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong,

kebersamaan, dan penghormatan terhadap leluhur tetap hidup dan

diteruskan ke generasi berikutnya.
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2. Pemerintah desa, tokoh adat, dan tokoh agama perlu terus memberikan

dukungan, baik berupa pendanaan, fasilitas, maupun pembinaan teknis,

untuk memastikan kelancaran pelaksanaan tradisi. Dukungan ini akan

memperkuat eksistensi tradisi sekaligus menegaskan peran budaya lokal

sebagai identitas sosial dan spiritual masyarakat.
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